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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULANDANSARAN 

Berdasarkan hasil simulasi proses kolom reactive distillation untuk produksi GTBE 

dapat disimpulkan: 

1. Pada rasio refluks sebesar 2, kondisi beban reboiler 180 kW memberikan selektivitas 

dan konversi yang paling optimal, dibandingkan variasi beban reboiler lainya 

2. Pada beban reboiler sebesar 80 kW, kondisi rasio refluks 0,8 memberikan selektivitas 

dan konversi yang paling optimal pada rentang variasi. 

3. Pada rasio refluks sebesar 2, kondisi beban reboiler 202 kW memberikan kemumian 

DTBG dan TTBG paling optimum. 

4. Pada beban reboiler sebesar 80 kW, kondisi rasio refluks 0,8 memberikan kemumian 

DTBG dan TTBG paling optimum pada rentang variasi. 

5. Kemumian DTBG dan TTBG paling optimum yang didapat adalah 23% dengan kondisi 

operasi beban reboiler 140 kW dan rasio refluks 0,8. 

6. Pada rasio refluks sebesar 2, laju bottom 2,45 kmol/h memberikan selektivitas dan 

konversi yang paling optimal diantara variasi laju bottom lainya. 

7. Pada rasio refluks sebesar 2, laju boil up 6,6 kmol/h memberikan selektivitas dan 

konversi yang paling optimal pada rentang variasi. 

8. Pada beban reboiler sebesar 80 kW, laju distilat 2,4 kmol/h memberikan selektivitas 

dan konversi yang paling optimal pada rentang variasi. 

9. Pada beban reboiler sebesar 80 kW, laju reflux 2,95 memberikan selektivitas dan 

konversi yang paling optimal pada rentang variasi. 

10. Pada beban reboiler sebesar 80 kW, laju refluks lebih sensitif memengaruhi konversi 

dan selektivitas dibandingkan laju distilat 

11 . Pada rasio refluks sebesar 2, bottom rate lebih sensitif memengaruhi konversi dan 

selektivitas dibandingkan boilup rate. 

12. Reboiler duty lebih sensitif mempengaruhi konversi dan selektivitas dibandingkan 

dengan rasio refluks. 
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13. Diantara semua hasil simulasi perubahan bottom rate pada rasio refluks konstan 

memberikan pengaruh paling sensitif terhadap konversi dan selektivitas dibandingkan 

variabel lain 

14. Selektivitas DTBG dan TTBG dan konversi gliserol memberikan pengaruh yang sama 

penting dalam memperoleh kuantitas dan kualitas produk akhir. 

15. Tekanan tidak ak:an banyak berpengaruh terhadap kenaikan konversi dan selektivitas 

jika dinaikkan lebih dari 1 bar. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemumian GBTE yang dihasilkan belum 

memenuhi standar pasar(minimum 97% campuran DTBG dan TTBG) maka penelitian lebih 

lanjut yang disarankan adalah: 

a. Melakukan simulasi dengan merubah design kondisi kolom ( diameter, tinggi, dan 

jumlah tahap) untuk mendapatkan kondisi paling optimal yang memberikan kuantitas 

dan kualitas produk yang sebaik-baiknya dengan perancangan yang se-minimal 

mungkin. 

b. Melakukan simulasi untuk memumikan DTBG dan TTBG yang ada di produk bawah 

lebih lanjut agar produk GIBE memenuhi standar sebagai oxygenate. 

I . 
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